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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan ongoing assesment

dalam pembelajaran collaborative teamwork learning menggunakan flip chart

terhadap kemampuan kolaboratif dan kemampuan kognitif siswa. Subjek

penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 5 SMA Negeri 1 Natar tahun pelajaran

2018/2019. Penelitian ini menggunakan One Group Pretest-Postest Design untuk

mengukur kemampuan kognitif dan kemampuan kolaboratif peserta didik

menggunakan One Shot Case Study. Data dikumpulkan berdasarkan hasil pre-test

dan pos-test, dan penilaian indikator dengan pengamatan serta instrumen ongoing

assesment. Data dianalisis dengan uji regresi linier sederhana atau uji t (Paired

Sample Test) untuk mengetahui pengaruh penerapan ongoing assesment dalam

pembelajaran collaborative teamwork learning menggunakan flip chart terhadap

kemampuan kolaboratif dan kemampuan kognitif siswa. Berdasarkan kategori

taraf signifikansi diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan terdapat pengaruh
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kuat ongoing assesment dalam pembelajaran collaborative teamwork learning

menggunakan flip chart terhadap kemampuan kolaboratif dengan nilai koefisien

korelasi (r) sebesar 66% dengan nilai sig. sebesar 0,00. Sedangkan, terdapat

pengaruh sangat kuat ongoing assesment berbasis collaborative teamwork

learning menggunakan flip chart terhadap kemampuan kognitif dengan nilai

koefisien korelasi (r) sebesar 90% dengan nilai sig. sebesar 0,00.

Kata Kunci: Ongoing Assesment, Collaborative Teamwork Learning, Flip Chart,
Kemampuan Kolaboratif, Kemampuan Kognitif.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan pada abad 21 mengalami pergeseran yang cukup kita

rasakan yaitu perubahan mendasar pada arah dan tujuan pendidikan abad 21

kearah yang lebih positif. Salah satu perubahan yang terjadi adalah

percepatan peningkatan pengetahuan yang luar biasa pada masa pengetahuan

(knowledge age). Hal tersebut menutut agar kurikulum pembelajaran pada

masa pengetahuan (knowledge age) harus disesuaikan dengan kebutuhan pada

masa tersebut. Komponen pada tahap perencaan pembelajaran harus lebih

otentik agar peserta didik dapat berkolaborasi dalam mencari solusi dalam

memecahkan masalah.

Fakta lain menyebutkan salah satu perubahan yang terjadi pada abad 21

adalah perubahan trend pekerjaan dari berbasis industri (industrial age) ke

berbasis pengetahuan (knowledge age), Perubahan transisi dari masyarakat

industri ke masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge age) mempengaruhi

beberapa aspek baik budaya maupun pendidikan. Pekerja baru membutuhkan

pendidikan formal untuk memperoleh dan menerapkan teori pengetahuan

analitis (analytical knowledge) dan membutuhkan pendekatan yang berbeda

untuk bekerja serta kebiasaan terus belajar (continuous learning) (Trilling &

Fadel, 2009).
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Pembelajaran abad 21 harus mengajarkan 4 kompetensi yaitu communication,

collaboration, critical thinking, dan creativity (Bishop, 2010). Beberapa

kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik yakni Collaboration skills

dan Cognitiv abilities, dimana peserta didik mampu berkomunikasi dan

bekerjasama/berkolaborasi secara efektif dengan berbagai pihak.

Collaboration skills memiliki beberapa indikator, yakni peserta didik harus

dapat menunjukkan kemampuan bekerja secara efektif dan menghargai

keberagaman tim, menunjukkan fleksibilitas dan kemauan untuk menerima

pendapat orang lain dalam mencapai tujuan bersama, dan mengemban

tanggung jawab bersama dalam bekerja kolaboratif dan menghargai

kontribusi setiap anggota tim. Cognitiv abilities yang dimaksud ialah level

critical thingking/Higher order thingking skills, yaitu menganalisis (c4),

mengevaluasi (c5), dan mengkreasi (c6).

Terkait dengan pemaparan di atas, pemerintah Indonesia telah

memperbaharui kurikulum pembelajaran yang diterapkan saat ini yaitu dari

kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi

Kurikulum 2013. Alasan pembaharuan kurikulum tersebut adalah sebagai

gerbang awal masuknya persaingan masa pengetahuan abad 21. Salah satu

cara mewujudkan pembelajaran sesuai dalam Permendikbud No. 65 tahun

2013 adalah dengan menggunakan sistem penilaian yang sesuai yaitu penilai

berkelanjutan (ongoing assesment). Selanjutnya, Permendikbud No. 65 tahun

2013 juga menjelaskan proses kegiatan penutup pada pembelajaran pendidik

harus merefleksi untuk mengevaluasi seluruh aktivitas pembelajaran dan hasil

yang diperoleh ditelaah untuk menemukan manfaatnya, lalu memberikan
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umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, serta melakukan tindak

lanjut dalam bentuk tugas dan merencanakan pembelajaran berikutnya

(Permendikbud, 2013). Penting sekali menerapkan ongoing assesment pada

pembelajaran di sekolah sebagai bentuk penilaian otentik yang sudah

seharusnya di terapkan secara baik.

Berdasarkan hasil observasi sebanyak 60% dari 10 responden pengajar

pendidikan menengah yang ada di Lampung menyatakan telah menerapkan

ongoing assesment pada pembelajaran. Namun, seperti di SMA 9 Bandar

Lampung penerapan ongoing assesment di sekolah tersebut belum maksimal

karena belum ada inventari penilaian indikator pencapaian, pengadaan jurnal

kegiatan siswa, dan tes mingguan. Sama halnya di SMA Negeri 1 Natar,

ongoing assesment yang diterapkanpun belum maksimal, belum ada kegiatan

pengayaan rutin, belum ada penilaian setiap unit materi, dan belum ada

kegiatan inventari penilaian indikator pencapaian. Sejumlah 60% pengajar

menyatakan kemampuan kolaboratif peserta didik sudah baik dan 70%

pengajar menyatakan kemampuan kognitif peserta didika sudah baik. Seperti

di SMK Negeri 1 Seputih Agung, kemampuan kolaboratif peserta didiknya

sudah baik, namun belum sesuai dengan indikator kemampuan kolaboratif

yang ada, guru hanya membiarkan peserta didik menjalankan proses

pembelajaran sendiri seperti kerja kelompok atau berdiskusi dengan tidak

menyertakan langkah-langkah pembelajaran yang jelas untuk mencapai

indikator kemampuan kolaboratif. Sedangkan, untuk kemampuan kognitif

disekolah tersebut menurut responden lebih buruk dari kemampuan

kolaboratif yang dimiliki peserta didik di sekolah tersebut. Peserta didik di
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SMK tersebut lebih pandai melakukan praktik langsung dibandingkan dengan

konsep fisika yang diajarkan di dalam kelas. Lain halnya di SMA Negeri 9

Bandar Lampung, kemampuan kognitif peserta didik lebih baik dibandingkan

kemampuan kolaboratifnya. Menurut responden, peserta didik lebih aktif

ketika belajar materi fisika di dalam kelas dibandingkan melaksanakan

praktik langsung. Saat diskusi, peserta didik lebih bersikap acuh terhadap

anggota kelompoknya. Sehingga, peserta didik yang berkemampuan kurang

tetap pasif pada saat diskusi dan peserta didik yang berkemampuan baik

makin aktif pada saat diskusi.

Penerapan ongoing assement dengan memberi feed back pada pembelajaran

dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa MAN 1 Pringsewu Lampung

(Rahmawati, Abdurrahman, & Suyatna, 2015). Penelitian lain menjelaskan

terdapat pengaruh positif penerapan ongoing assesment teknik IF-AT

terhadap hasil belajar siswa di SMA 1 Banyumas Pringsewu (Surahman,

Maharta, & Abdurrahman, 2013). Penelitian terkait penerapan ongoing

assesment lainnya juga mengungkap bahwa penerapan ongoing assesment

dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Bukit Kemuning

(Sari, Nyeneng, & Rosidin, 2014). Berdasarkan beberapa hasil penelitian

tersebut, ongoing assesment memang memiliki pengaruh positif dan dapat

meningkatkan pengetahuan (kemampuan kognitif) terhadap sekolah yang

terdiri dari siswa yang kurang aktif dan memiliki waktu pembelajaran yang

kurang sehingga terkadang pemecahan masalah yang diberikan tidak diiringi

dengan solusi dan langkah perbaikan.
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Belum maksimalnya penerapan ongoing assesment di sekolah-sekolah yang

dipaparkan di atas kemungkinan penyebab kemampuan kolaboratif dan

kemampuan kognitif peserta didik yang dimiliki beberapa pendidikan

menengah tersebut belum baik. Salah satu solusi yang dapat digunakan

adalah dengan menerapkan sistem penilaian berkelanjutan dalam

pembelajaran collaborative teamwork learning menggunakan flip chart dapat

meningkatkan kemampuan kolaboratif dan kemampuan kognitif siswa.

Sehingga, dilakukan penelitian untuk melihat pengaruh positif penerapan

ongoing assesment dalam pembelajaran collaborative teamwork learning

menggunakan flip chart terhadap kemampuan kolaboratif dan kognitif siswa.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh positif penerapan ongoing assesment dalam

pembelajaran collaborative teamwork learning menggunakan flip chart

terhadap kemampuan kolaboratif siswa?

2. Apakah terdapat pengaruh positif penerapan ongoing assesment dalam

pembelajaran collaborative teamwork learning menggunakan flip chart

terhadap kemampuan kognitif siswa?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh positif penerapan ongoing assesment dalam

pembelajaran collaborative teamwork learning menggunakan flip chart

terhadap kemampuan kolaboratif siswa.
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2. Mengetahui pengaruh positif penerapan ongoing assesment dalam

pembelajaran collaborative teamwork learning menggunakan flip chart

terhadap kemampuan kognitif siswa.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak

diantaranya:

1. Bagi siswa dapat meningkatkan kemampuan kolaboratif dan kognitif

dalam menyelesaikan masalah.

2. Bagi guru fisika dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran yang akan berdampak terhadap pencapaian tujuan

pembelajaran.

3. Bagi peneliti lain akan memberikan gambaran akan lebih dan kurangnya

penggunaan model pembelajaran collaborative teamwork learning dan

flip chart sebagai media pembelajaran.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk membatasi penelitian ini dan memberikan arah yang jelas maka ruang

lingkup penelitian ini, meliputi:

1. Ongoing assesment yang diterapkan untuk mengukur kemampuan

kognitif siswa, meliputi: merefleksi, memberi umpan balik, mengoreksi

indikator pencapaian siswa, mengatur KD yang sudah dan yang belum

diterapkan, mengetahui kesulitan siswa, memberi solusi, menindaklanjuti

seperti pemberian tugas/pengayaan, merencanakan pembelajaran

berikutnya. Ongoing assesment yang diterapkan untuk mengukur
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kemampuan kolaboratif siswa, meliputi: merefleksi, memberi umpan

balik, mengoreksi indikator pencapaian siswa, mengetahui kesulitan

siswa, dan memberi solusi.

2. Pengaruh penerapan Ongoing Assesment pada pembelajaran yang diamati

adalah kemampuan kolaboratif dan kognitif peserta didik. Kemampuan

kolaboratif yang dimaksud berdasarkan indikator-indikator, meliputi:

kontribusi (contributions), manajemen waktu (time management),

pemecahan masalah (problem solving), bekerja dengan orang lain

(working with others), teknik penyelidikan (research techniques) dan

sintesis (synthesis) (Hermawan et al., 2017). Sedangkan, kemampuan

kognitif yang dimaksud berdasarkan indikator-indikator, meliputi:

menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan mengkreasi

(creating) (Anderson, Krathwohl, & Bloom, 2001).

3. Topik materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah KD. 3.7 yaitu

Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya, massa, dan

gerakan benda pada gerak lurus.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. Ongoing Assesment

Ongoing assesment menurut Conley (2011):
Ongoing assessment is a term that signals that assessment should be
diverse and happening all the time.

Ongoing assesment adalah salah satu penilaian yang beragam dan terjadi

sepanjang proses pembelajaran.

Ada dua komponen utama dalam proses penerapan ongoing assesment

menurut Blythe & Perkins (1998), yaitu menerapkan kriteria (jelas,

relevan, dan umum) dan memberi umpan balik (sering terjadi didalam

proses pembelajaran, memberi siswa informasi bukan hanya seberapa baik

siswa tersebut, namun cara memperbaiki suatu hal, menginformasikan

perencanaan kelas, dan menilai dari berbagai sudut pandang).

Ongoing assesment menurut Carbery (1999):
Formative assessment is also labeled ongoing assessment (OA) as it
is continually taking place within the classroom.. In this way,
teachers can identify how students acquired the language
proficiency suggested by their test performance. Ongoing assessment
is not something new to education.. However, often the criteria used
to make these judgements are vague and ill-defined. To be of real
value, OA must be developed in a principled and systematic way.
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Penilaian formatif dapat disebut juga dengan ongoing assesment karena

penilaian ini diterapkan sepanjang pembelajaran berlangsung. Penerapan

ongoing assesment dapat mengidentifikasi bagaimana siswa memperoleh

perkembangan dalam pembelajaran dengan kinerja tes mereka. Ongoing

assesment bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan, namun seringkali

indikator yang dipakai tidak jelas. Agar penerapan penilaian ini maksimal,

ongoing assesment harus dikembangkan dengan baik dan sistematis.

Ongoing assessment menurut Isserlis (2005), bahwa ongoing assesment

dilakukan dalam aktivitas belajar secara berkelanjutan. Hal ini dilakukan

dengan mengurangi menulis laporan dan lebih jauh lagi dengan

berinteraksi antara guru dan siswa. Selanjutnya hal ini harus dilakukan

dengan merespon pertanyaan siswa setiap hari dan memvariasikan

berbagai macam pertanyaan yang akan ditanyakan kepada siswa, salah

satunya dengan komunikasi secara langsung mengenai jenis kesalahan

yang mereka buat dan cara lain dengan memberi perbaikan kesalahan

pemahaman mereka. Jenis observasi berkelanjutan dan asesmen ini tidak

terpisahkan dari praktik mengajar yang baik.

Ongoing assesment menurut Rosidin (2016), menjelaskan salah satu ciri

dari sistem penilaian otentik adalah penilaian yang berkelanjutan. Sistem

penilaian yang diterapkan untuk mengukur hasil belajar peserta didik,

menurut kurikulum 2013 adalah sistem yang berkelanjutan. Pendidik dapat

mengetahui seberapa jauh peserta didik telah memiliki kompetensi dasar

maka diperlukan suatu sitem penilaian yang menyeluruh dengan
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menggunakan indikator-indikator yang dikembangkan secara jelas.

Berkelanjutan berarti semua indikator harus ditagih, kemudian hasilnya

dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar yang telah dimiliki dan

yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan peserta didik.

Berikut ini skema penjelasan Ongoing assesment menurut Conley (2011):

Gambar 1. Skema Ongoing Assesment

Penerapan variasi ongoing assessment menurut Sari, Nyeneng, & Rosidin

(2014), mulai mendapat respon yang baik dari para siswa, adanya

kesepakatan penilaian dengan pemberian reward yang membuat siswa

tertantang untuk berlomba-lomba menyelesaikan permasalahan, aktif

bertanya dan terlibat dalam semua sesi pembelajaran yang berlangsung.
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Ongoing Assesment menurut Chen, Kao, & Sheu (2003):
Ongoing assesment is where that educators must act like facilitators
who control the progress of students abilities from stage one to the
next stage until students feel independent.

Ongoing assesment merupakan penilaian dimana pendidik harus

bertindak sebagai fasilitator yang mengontrol siswa dari tahap satu

ketahap lainnya agar siswa menjadi mandiri.

Tabel 1. Beberapa Hasil Penelitian yang Berkaitan dengan Penerapan
Ongoing Assesement

No
Nama, Tahun

Penelitian,
dan Jurnal

Judul Hasil Penelitian

(1) (2) (3) (4)
1 (Nurhamidah

& Junaidi,
2016),
International
Journal of
Earth Science
and
Engineering.

An Immediate
Review of
Flood
Characteristics
on Delta
Lowland
Sumatra
Using D8
Model Spatial
Analysis

Terdapat peningkatan
persentase ketuntasan hasil
belajar siswa antara sebelum
diterapkan asesmen
berkelanjutan dengan hasil
belajar setelah diterapkan
asesmen berkelanjutan. Hasil
belajar kognitif proses
semua kelas mengalami
peningkatan karena siswa
senang belajar di kelas yang
menerapkan hasil belajar
dengan teknik pemberian
assesmen berkelanjutan,
siswa merasa tertantang
dalam memahami materi
fisika yang lainnya.

2 (Rahmawati,
Abdurrahman,
& Suyatna,
2015), Jurnal
Pendidikan
Fisika.

Penerapan
Ongoing
Assesment
Menggunakan
Flash Card
terhadap Hasil
Belajar Siswa
SMA

Penerapan ongoing assement
dengan memberi feed back
pada pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar
fisika siswa MAN 1
Pringsewu Lampung

3 (Surahman,
Maharta, &
Abdurrahman,
2013), Jurnal

Pengaruh
Ongoing
Assesment
Teknik IF-TA
(Immediate

Terdapat pengaruh positif
penerapan ongoing
assesment teknik IF-AT
terhadap hasil belajar siswa
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(1) (2) (3) (4)
Pembelajaran
Fisika.

Feed Back
Assesment
Technique)
terhadap Hasil
Belajar Siswa

di SMA 1 Banyumas
Pringsewu

4 (Sari,
Nyeneng, &
Rosidin,
2014), Jurnal
Pembelajaan
Fisika.

Penerapan
Ongoing
Assesment
untuk
Meningkatkan
Metakognisi
dan Hasil
Belajar Fisika
Siswa

Penerapan ongoing
assesment dapat
meningkatkan hasil belajar
siswa di SMA Negeri 1 Bukit
Kemuning. Berdasarkan
beberapa hasil penelitian
tersebut, ongoing assesment
memang memiliki pengaruh
positif dan dapat
meningkatkan pengetahuan
(kemampuan kognitif)
terhadap sekolah yang terdiri
dari siswa yang kurang aktif
dan memiliki waktu
pembelajaran yang kurang
sehingga terkadang
pemecahan masalah yang
diberikan tidak diiringi
dengan solusi dan langkah
perbaikan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, ongoing

assesment merupakan suatu penilaian berkelanjutan yang penting

dilakukan bagi seorang pendidik pada proses evaluasi pembelajaran

peserta didik, agar peserta didik dapat menerima penilaian yang bersifat

kontinu sehingga dipembelajaran berikutnya peserta didik dapat

meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran.

2. Collaborative Teamwork Learning (CTL)

Model pembelajaran collaborative teamwork learning (CTL) menurut

Laksmi, Ardana, & Sadra (2014), merupakan suatu model pembelajaran

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengoptimalkan
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kemampuan bekerja secara kolaboratif dalam suatu tim. Pernyataan

tersebut diperkuat dengan pernyataan menurut Jiwa, Atmadja, & Yudana

(2013), menyatakan bahwa model collaborative teamwork learning

merupakan salah satu model yang memungkinkan siswa untuk

mengembangkan kemampuan bekerja secara kolaboratif dalam tim dan

mengacu pada model pembelajaran dimana siswa bekerja sama dengan

satu tim yang saling membantu dalam belajar.

Model pembelajaran collaborative teamwork learning merupakan model

pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja secara kolaboratif dalam tim

untuk menyelesaikan masalah, sehingga siswa dapat memahami materi

secara individual (Rosidin & Kadaritna 2011). Layaknya model

pembelajaran yang lain, model pembelajaran kolaboratif juga memerlukan

langkah-langkah untuk melaksanakannya. Menurut Rosidin & Kadaritna

(2011), langkah-langkah pelaksanaan collaborative teamwork learning,

yakni: kegiatan awal dalam pelaksanaan collaborative teamwork learning

adalah dosen menyampaikan tujuan pembelajaran, memotivasi siswa, dan

menyajikan informasi. Kemudian, ditempatkan beberapa tim heterogen

yang berjumlah 4 orang dan tiap-tiap tim itu ditugaskan untuk bekerja

secara kolaboratif menyelesaikan masalah dengan bimbingan dari dosen.

Selanjutnya, dievaluasi dan didiskusikan kembali di dalam maupun di luar

kelas, lalu hasilnya dipresentasikan di depan kelas. Penghargaan kelompok

diberikan kepada tim yang hasil kerjannya paling relevan dengan

pembelajaran.
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Collaborative learning menurut Brassad & Policy (2010), yaitu

melibatkan hubungan yang lebih dekat antara dosen, mahasiswa

pascasarjana dan dunia profesional. Collaborative learning juga

melibatkan perancangan kegiatan belajar untuk menumbuhkan

pengalaman belajar melalui layanan pembelajaran dalam kemitraan

dengan layanan sipil atau masyarakat sipil. Tiga langkah diperlukan untuk

kemitraan yang sukses yakni: membangun rasa saling percaya (mutual

trust), menetapkan insentif bersama (mutual incentives) dan pembagian

pelajaran (lesson sharing). Mutual trust merupakan proses membangun

rasa saling percaya sehingga mitra institusional setuju untuk berpartisipasi

dalam pembelajaran kolaboratif. Dosen dan mitra institusional juga harus

memastikan bahwa terdapat mutual incentives untuk terlibat dalam

kemitraan ini. Dengan demikian, diskusi selanjutnya fokus

mengidentifikasi topik yang mungkin dikerjakan siswa dan mendukung

dokumentasi untuk dikonsultasikan oleh siswa.

Setelah tugas siswa selesai, upaya untuk melibatkan institusi dan siswa

dalam sesi saling berbagi pelajaran (lesson sharing) sangat penting untuk

memastikan pembelajaran kolaboratif yang sukses. Misalnya, mengundang

tamu untuk menjadi pembicara menjelang akhir belajar (juga aktivitas

belajar yang berharga dan saling melengkapi). Skema prinsip utama

collaborative learning menurut Brassad & Policy (2010) ditampilkan pada

Gambar 2.
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Gambar 2. Prinsip Utama Collaborative Learning

Model pembelajaran kolaboratif meningkatkan mengajar dengan tiga cara

nyata. Pertama, menciptakan hubungan yang lebih baik antara teori dan

praktik. Kedua, memungkinkan desain alat pengajaran inovatif yang

menyediakan lebih besar ruang untuk tanya jawab dan memberikan umpan

balik kepada siswa. Ketiga, menghubungkan tujuan pembelajaran tertentu

dengan keterampilan yang diperlukan dalam dunia profesional.

Berdasarkan penelitian Nestor (2013), pada model pengembangan tim

dalam siklus hidup suatu tim melibatkan empat tahap. Pada setiap tahap,

dinamika tim berubah secara dramatis dari periode inefisiensi dan

kegelisahan ke periode kinerja tinggi. Setiap tim yang tetap bersama

selama periode waktu tertentu akan berubah dan berkembang. Terdapat

tiga masalah yang menentukan seberapa baik kinerja tim yakni: konten,

proses, dan perasaan. Singkatnya, konten berhubungan dengan apa yang

dilakukan tim, proses terkait dengan bagaimana tim bekerja menuju tujuan

dan perasaannya berlaku untuk bagaimana anggota tim berhubungan satu

sama lain. Perubahan-perubahan ini diringkas dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Tahap Model Pengembangan Tim

Forming Storming Norming Performing

Penga-
matan
Umum

Masa-
lah
Konten

Masa-
lah
Proses

Ketidakpas-
tian tentang
peran,
mencari
petunjuk di
luar.

Beberapa
upaya untuk
mendefinisi-
kan pekerjaan
yang harus
dilakukan.

Anggota tim
mencari
petunjuk dan
arahan di luar

Tumbuhkan
kepercayaan
pada tim,
menolak
otoritas luar.

Anggota tim
menolak
tuntutan tugas

Anggota tim
menyangkal
tugas dan
mencari alasan
untuk tidak
melakukannya

Kekhawati-
ran tentang
menjadi
berbeda,
ingin
menjadi
bagian dari
tim.

Ada
pertukaran
pandangan
terbuka
tentang
masalah
tim.

Tim mulai
mengatur
prosedur
untuk
menangani
tugas.

Peduli
dengan
menyelesaik
an
pekerjaan.

Sumber daya
dialokasikan
secara
efisien; ada
proses untuk
memastikan
bahwa
tujuan akhir
tercapai.

Tim mampu
menyelesai-
kan masalah

Masa-
lah
Perasa-
an

Orang-orang
merasa cemas
dan tidak
yakin akan
peran mereka.
Sebagian
besar mencari
pemimpin
atau
koordinator
untuk
bimbingan.

Orang-orang
masih merasa
tidak pasti dan
mencoba untuk
mengekspresik
an kepribadian
mereka.
Kekhawatiran
muncul tentang
hierarki tim.

Orang
mengabai-
kan
perbedaan
individu
dan anggota
tim lebih
menerima
satu sama
lain.

Orang-orang
berbagi
fokus yang
sama,
berkomunika
si secara
efektif dan
menjadi
lebih efisien
dan fleksibel
sebagai
hasilnya.

Tahap kelima yang dikembangkan disebut 'adjouring'. Tahap akhir ini

melibatkan pemutusan hubungan antara anggota tim dan periode

pengakuan singkat untuk pencapaian tim.



18

Menurut Hennen & Jorgenson (2014), bahwa sebagian besar kelompok

memiliki perkembangan yang dapat diprediksi, sebuah temuan

berdasarkan empat dekade studi pengembangan kelompok. Salah satu

model yang paling banyak dirujuk terdapat lima tahap pengembangan

kelompok yang konsisten, yakni: forming, storming, norming, performing,

dan adjouring. Sebagian besar kelompok mengalami kemajuan melalui

tahap-tahap ini. Setiap tahap membangun tahap sebelumnya dan

mempersiapkan grup untuk tampil. Tinjauan tahapan pengembangan grup

Tuckman, yakni: forming (membentuk grup; menetapkan aturan dasar;

menemukan kesamaan), storming (berurusan dengan masalah kekuasaan

dan kontrol; menghadapi perbedaan), norming (mengelola konflik

kelompok; menemukan norma-norma kelompok; peleburan kesamaan),

performing (berfungsi sebagai kelompok yang efektif), adjouring

(menemukan penutupan).

Berdasarkan penelitian Wati & Perangin-angin (2017), bahwa analisis

statistik deskriptif dapat ditunjukkan bahwa keterampilan pemecahan

masalah siswa fisika, dengan mengendalikan pengetahuan sebelumnya

tentang kelompok siswa, yang mengikuti model pembelajaran kolaboratif,

disertai oleh teman sebaya penilaian, memperoleh nilai yang lebih baik

daripada tiga kelompok lainnya interaksi. Rata-rata pemecahan masalah

fisika siswa skor keterampilan dengan mengendalikan pengetahuan awal

siswa kelompok, yang mengikuti: (a) model pembelajaran kolaboratif,

disertai dengan penilaian sejawat 44,67; (b) model pembelajaran

kolaboratif, disertai dengan self assessment 27,87; (c) model instruksi
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ekspositori, disertai dengan penilaian sejawat 23,20; dan (d) model

instruksi ekspositori, disertai dengan self assessment.

Berdasarkan beberapa pemaparan mengenai model pembelajaran di atas,

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran collaborative teamwork

learning merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa

bekerja secara kolaboratif dalam tim untuk menyelesaikan masalah.

Sintaks dari model pembelajaran ini: pertama, tahap pembentukan

kelompok, yaitu kegiatan membentuk kelompok dan mendiskusikan

permasalahan yang diberikan oleh guru. Kedua, tahap membuat hipotesis,

yaitu kegiatan membuat hipotesis terkait permasalahan yang diberikan oleh

guru. Ketiga, tahap pemecahan masalah, yaitu menentukan dan

mengumpulkan sumber-sumber terkait dengan permasalahan. Keempat,

tahap presentasi, yaitu mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah

melalui presentasi kelompok. Kelima, tahap pengkolaborasian, yaitu

kegiatan pengkolaborasikan pemahaman siswa berdasarkan presentasi

yang telah dilakukan.

3. Flip Chart

Media papan balik (Flip chart) atau bagan balikan menyajikan informasi,

bagian-bagian dari pesan ditulis/dituangkan dalam lembaran tersendiri,

kemudian lembaran-lembaran tersebut dibundel jadi satu, penggunaannya

tinggal membalik satu persatu sesuai dengan bagan pesan yang

disampaikan (Sadiman, Rahardjo, & Haryono, 2014). Papan balik (flip

chart) adalah lembaran-lembaran kertas menyerupai album atau kalender
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berukuran 50 x75 cm, atau ukuran yang lebih kecil 21 x 28 cm sebagai flip

book yang disusun dalam urutan yang diikat pada bagian atasnya (Rudi

Susilana & Cepi Riyana, 2009). Media papan balik (flip chart) adalah

lembaran kertas berbentuk album atau kalender yang berukuran agak besar

sebagai flip book, yang disusun dalam urutan yang diikat pada bagian

atasnya (Indriana, 2011).

Kelebihan-kelebihan penggunaan flip chart menurut Rudi Susilana & Cepi

Riyana (2009), diantaranya: (1) mampu menyajikan pesan pembelajaran

secara ringkas dan praktis; (2) dapat digunakan di dalam ruangan atau luar

ruangan; (3) bahan pembuatan relatif murah; (4) mudah di bawa kemana-

mana (moveable); (5) meningkatkan kreativitas belajar siswa yaitu Dilihat

bentuk penyajiannya dan desain. Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan

Pratiwi & Mulyani (2013), yaitu dengan menerapkan media pembelajaran

flip chart dapat meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar.

Kelemahan-kelemahan penggunaan flip chart menurut Indriana (2011),

antara lain: (1) hanya bisa digunakan untuk kelompok siswa yang berisi

sekitar 30 orang; (2) penyajiannya harus disesuaikan dengan jumlah dan

jarak maksimum siswa yang melihat media papan balik (flip chart); (3)

tidak tahan lama karena bahan dasar pembuatan flip chart adalah kertas.

Sebelum menggunakan media pembelajaran papan balik (flip chart)

langkah awal yang harus dilakukan adalah mendesain media papan balik

(flip chart). Cara mendesain media pembelajaran papan balik (flip chart)

menurut Rudi Susilana & Cepi Riyana (2009), antara lain sebagai berikut:
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(1) tentukan tujuan pembelajaran; (2) menentukan bentuk papan balik (flip

chart); (3) membuat ringkasan materi; (4) merancang draf kasar (sketsa);

(5) memilih warna yang sesuai; (6) menentukan ukuran dan bentuk huruf

yang sesuai.

Cara menggunakan papan balik (flip chart) menurut Rudi Susilana & Cepi

Riyana (2009), antara lain: (1) mempersiapkan diri, (2) penempatan yang

tepat, (3) pengaturan siswa, (4) perkenalkan pokok materi, (5) sajikan

gambar, (6) beri kesempatan siswa untuk bertanya, (7) menyimpulkan

materi.

Flip Chart menurut Hayasih (2014) seperti terdapat pada Gambar 3.

Gambar 3. Flip chart

Berdasarkan pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa flip chart

merupakan media pembelajaran yang bersifat visual yang terbuat dari
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lembaran-lembaran kertas menyerupai album atau kalender berukuran 50 x

75 cm, atau ukuran yang lebih kecil 21 x 28 cm sebagai flip book yang

disusun dalam urutan yang diikat pada bagian atasnya. Flip chart

merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan

efektifitas kegiatan pembelajaran siswa. Namun, pada materi-materi

tertentu flip chart tidak dianjurkan untuk dipergunakan, seperti materi-

materi yang menggunakan audio/suara.

4. Kemampuan Kolaboratif

Kemampuan kolaboratif menurut Lew, Mesch, & Johnson, (1986),

sebaiknya kemampuan kolaboratif siswa dinilai saat pembelajaran baru

dua atau tiga minggu di awal semester, namun pendidik disarankan untuk

tidak menggunakan semua waktu penilaian akademis dipakai untuk

menilai kemampuan kolaboratif siswa. Sedangkan, menurut Asrori

(2001), “collaboration” sebagai suatu proses dimana dua orang atau lebih

merencanakan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi kegiatan

bersama.

Kemampuan kolaboratif menurut Zubaidah (2010), kolaborasi dan

kerjasama tim dapat dikembangkan melalui pengalaman yang ada

didalam sekolah, antar sekolah, dan diluar sekolah. Siswa dapat bekerja

bersama-sama secara kolaboratif pada tugas berbasis proyek yang

autentik dan mengembangkan keterampilannya melalui pembelajaran

tutor sebaya dalam kelompok.
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Salah satu kemampuan abad 21 yang penting untuk dimiliki oleh setiap

siswa yaitu kemampuan berkolaborasi. Aspek-aspek yang mencakup

kemampuan berkolaborasi terdapat pada rubrik standar yaitu kontribusi

(contributions), manajemen waktu (time management), pemecahan

masalah (problem solving), bekerja dengan orang lain (working with

others), teknik penyelidikan (research techniques) dan sintesis

(synthesis) (Hermawan et al., 2017).

Berdasarkan penelitian Megasari (2016), bahwa penerapan model

pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan kemampuan kolaboratif

mahasiswa dari siklus II dibandingkan dengan siklus I. Sedangkan,

menurut Anantyarta & Sari (2017), bahwa pada keterampilan kolaboratif,

diperoleh persentase pada deskriptor bekerja produktif sebesar 5%

mahasiswa terkadang bekerjasama, tetapi tidak semua anggota

berkontribusi dalam kerja kelompok sehingga sulit dalam menyelesaikan

pekerjaan, 35% menunjukkan bahwa anggota kelompok bekerjasama

dengan baik dan berfokus pada bagian tertentu dalam menyelesaikan

tugasnya.

Hasil penelitian Purwaaktari (2015) menunjukkan bahwa dalam

pembelajaran kolaboratif, siswa dapat saling belajar untuk meningkatkan

pemahaman mereka. Pembelajaran ini mengedepankan kedekatan sosial

yang dapat mengembangkan pengetahuan daan pemahaman siswa.

Penelitian Bell (2010) menunjukkan pembelajaran sosial dapat

meningkatkan keterampilan kolaborasi. Siswa yang bekerja dalam suatu
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proyek harus menyatukan ide-ide dan berperan sebagai pendengar yang

baik untuk anggota kelompoknya. Mengajarkan siswa untuk aktif

mendengarkan dan meningkatkan kemampuan kolaborasi yang sebaik

kreatifitas. Siswa belajar keterampilan dasar komunikasi produktif,

menghormati orang lain, dan kerjasama tim ketika mengembangkan ide-

ide bersama secara kolektif.

Berikut ini indikator-indikator kemampuan kolaboratif menurut

Hermawan et al. (2017) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Indikator Kemampuan Kolaboratif
Indikator Kolaborasi Kriteria yang dilihat:

Kontribusi
(Contributions)

Manajemen waktu
(Time management)

1. Ikut melakukan percobaan
2. Memberi pendapat yang sering dipakai
3. Berpartisipasi dalam berbagai rencana
4. Melakukan tanya jawab
5. Menggunakan konsultasi dan rujukan yang

tepat

1. Menyeimbangkan kemandirian dan berbagi
tanggung jawab di dalam tim

2. Selesai tepat pada waktunya
3. Tidak merugikan anggota lain

Pemecahan masalah
(Problem solving)

1. Melakukan observasi
2. Mencari sumber pada referensi yang ada
3. Melakukan eksperimen
4. Mengolah data
5. Menyimpulkan data Membandingkan hasil

dengan referensi
6. Memahami masalah
7. Berbagi informasi singkat, relevan dengan

pengambilan keputusan, tepat waktu dan
terbuka untuk diskusi

8. Sering bertemu meluangkan diskusi
9. Akses prasarana umum untuk

mengumpulkan dan bertukar informasi

1. Menetapkan hubungan non hirarki
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Indikator Kolaborasi Kriteria yang dilihat:

Bekerja dengan
orang lain (Working

with others)

2. Berpartisipasi dalam kepemimpinan
berdasarkan persetujuan

3. Terbuka terhadap pendapat orang lain
4. Tidak egois
5. Menetapkan aturan-aturan bersama
6. Memiliki kesediaan untuk berkolaborasi
7. Membangun kemitraan dengan perorangan,

komunitas dan himpunan
8. Bergantung kepaada orang lain sebagai

sebuah tim
9. Memiliki kepercayaan
10. Menetapkan hubungan non hirarki
11. Berpartisipasi dalam kepemimpinan

berdasarkan persetujuan
12. Terbuka terhadap pendapat orang lain
13. Tidak egois
14. Menetapkan aturan-aturan bersama
15. Memiliki kesediaan untuk berkolaborasi
16. Membangun kemitraan dengan

perorangan, komunitas dan himpunan
17. Bergantung kepaada orang lain sebagai

sebuah tim
18. Memiliki kepercayaan
19. Menghargai dan menghormati semua

profesi yang termasuk dalam tim

Teknik penyelidikan
(Research

techniques).

1. Mencari referensi pada sumber belajar yang
bervariasi

2. Memiliki keahlian yang membantu
perkembangan kolaborasi dan inovasi

3. Berbagi sudut pandang berbeda untuk
pendekatan berbeda yang terintegrasi saat
mengambil keputusan

Sintesis (Synthesis).

1. Mengevaluasi keputusan
2. Dapat memberi contoh atau

menggambarkan hasil keputusan dengan hal
lain

3. Memahami kesimpulan yang telah
disepakati

Berdasarkan beberapa pemaparan dari sumber-sumber di atas dapat

dikatakan kemampuan kolaboratif merupakan sebuah kemampuan yang

sangat dibutuhkan pada pendidikan tema abad 21, karena meninjau dari
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prosedur kerja kelompok atau kerjasama kelompok bukan hasil dari kerja

kelompok tersebut dan harus mencakup indikator-indikator yaitu:

kontribusi (contributions), manajemen waktu (time management),

pemecahan masalah (problem solving), bekerja dengan orang lain

(working with others), teknik penyelidikan (research techniques) dan

sintesis (synthesis)

5. Kemampuan Kognitif

Kognitif berhubungan dengan atau melibatkan kognisi, sedangkan

kognisi merupakan kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan

(termasuk kesadaran, perasaan, dsb.) atau usaha mengenali sesuatu

melalui pengalaman sendiri. Kemampuan kognitif adalah penampilan-

penampilan yang dapat diamati sebagai hasil-hasil kegiatan atau proses

memperoleh pengetahuan melalui pengalaman sendiri. Ranah kognitif

adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). (Sudjiono, 2011).

Salah satu penilaian yang dapat menilai kemampuan kognitif siswa

menurut Rosidin (2016), ialah penilaian pada ranah

pengetahuan/kognitif dapat dinilai melalui tes tertulis.

Klasifikasi jenjang proses berpikir dalam ranah kogniti menurut

Benjamin S. Bloom yang telah direvisi oleh Anderson, Krathwohl, &

Bloom (2001) dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Tingkatan Kemampuan Kognitif Bloom’s yang direvisi oleh
Anderson & Krathwohl

Kategori
Proses

Deskripsi Kognitif
Proses

Deskripsi

1. Mengingat
(remembering)

Mengenal dan
mengingat
pengetahuan
yang relevan dari
memori jangka
panjang.

1. Recognition Menemukan
pengetahuan dalam
memori jangka
panjang sesuai
materi.

2. Recalling Mengambil
pengetahuan yang
relevan dari memori
jangka panjang.

2. Memahami
(undertand-
ing)

Membangun
makna dari
pesan
pengajaran,
termasuk
komunikasi
lisan , tertulis,
dan grafis

1. Interpreting
2. Exemplify-

ing

Mengubah dari satu
bentuk representasi.
Menemukan contoh
spesifik atau ilustrasi
dari sebuah konsep
atau prinsip.

3. Classifiying Menentukan sesuatu
agar memiliki
kategori.

4. Summariz-
ing

Mengabstraksi tema
umum atau poin
utama.

5. Inferring Menggambar
kesimpulan logis
dari informasi yang
disajikan.

6. Comparing Mendeteksi
kesesuaian antara
dua ide, benda, dan
sejenisnya

7. Explaining Membangun model
sebab akibat dari
suatu sistem.

3. Menerap-
kan
(applying)

Melaksanakan
atau
menggunakan
prosedur dalam
situasi tertentu

8. Executing Menerapkan
prosedur untuk tugas
yang dikenal/lazim.

9. Implementi
ng

Menerapkan
prosedur untuk tugas
yang tidak dikenal.

4. Mengana-
lisis
(analyzing)

Memecah materi
menjadi bagian-
bagian
penyusunnya
menentukan
bagaimana

10.Different-
ing

Membedakan bagian
yang tidak relevan
dari yang relevan
atau yang tidak
penting dari bagian
penting suatu
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Kategori
Proses

Deskripsi Kognitif
Proses

Deskripsi

bagian-bagian
berhubungan
satu sama lain
dan untuk
menyusun
struktur atau
tujuan
keseluruhan

materi.
11.Organizing Menentukan

bagaimana elemen
cocok atau berfungsi
di dalam struktur.

12.Attributing Menentukan sudut
pandang, bias, nilai-
nilai atau niat yang
mendasari suatu
materi

5. Mengeva-
luasi
(evaluating)

Membuat
penilaian
berdasarkan
kriteria dan
standar

13.Checking mendeteksi
inkonsistensi dari
kesalahan-kesalahan
dalam proses atau
produk, menentukan
apakah suatu proses
atau produk
memiliki konsistensi
internal;, mendeteksi
efektivitas suatu
prosedur.

14.Critiquing mendeteksi
inkonsistensi antara
produk dan kriteria
eksternal,
menentukan apakah
suatu produk
memiliki konsistensi
eksternal,
mendeteksi
kesesuaian prosedur
untuk masalah yang
diberikan.

6. Mengkre-
asi
(creating)

Menempatkan
elemen
bersama-sama
untuk
membentuk satu
kesatuan yang
koheren/fungsio
nal; reorganisasi
unsur ke dalam
pola atau
struktur baru

15. Generat-
ing

Membangun
hipotesa yang
berdasarkan kriteria

16. Planning Merancang prosedur
untuk menyelesaikan
beberapa tugas

17. Producing Menciptakan produk

(Anderson et al., 2001)



29

Menurut Said (2011), bahwa kemampuan kognitif siswa dapat

ditingkatkan jika siswa lebih mementingkan proses belajar daripada hasil

belajar itu sendiri. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara

stimulus dan respon, lebih dari itu belajar melibatkan proses berpikir

yang sangat kompleks. Belajar adalah perubahan persepsi dan

pemahaman. Perubahan persepsi dan pemahaman tidak selalu berbentuk

perubahan tingkah laku yang bisa diamati.

Menurut Herdian (2010), kemampuan kognitif dipengaruhi oleh faktor

mengingat karena, ketika siswa melakukannya, mereka dapat memiliki

efek yang kuat dan dapat diprediksi pada kinerja. Selanjutnya, faktor-

faktor yang memperngaruhi faktor mengingat itu sendiri antara lain:

konsisten dengan ekspektasinya, efek pengingat ditampilkan dan

diramalkan lalu diubah dengan manipulasi interferensi dan efek latihan

tidak rutin, namun faktor mengingat tetap jelas tetapi dapat menurun

dengan tes lebih lanjut.

Berdasarkan penelitian Darmayanti, Sadia, & Sudiatmika (2013), model

pembelajaran collaborative teamwork learning sangat cocok diterapkan

pada siswa yang mempunyai kemandirian karena, pada proses

pembelajaran guru hanya sebagai fasilitator, siswa bersama timnya

bertugas menyelesaikan permasalahan. Sehingga, siswa aktif berinteraksi

dengan timnya dan dapat berkolaborasi dengan temannya serta

mengembangkan kemampuan kognitif siswa tersebut.
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Berdasarkan pemaparan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan

bahwa kemampuan kognitif merupakan penampilan-penampilan yang

dapat diamati sebagai hasil-hasil kegiatan atau proses memperoleh

pengetahuan melalui pengalaman sendiri. Indikator kemampuan kognitif,

meliputi: mengingat (remembering), memahami (undertanding),

menerapkan (applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi

(evaluating), dan mengkreasi (creating).

B. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan sistem penilaian berkelanjutan (ongoing

assesment) yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan kolaboratif dan

kemampuan kognitif siswa. Penelitian ini juga dilakukan dengan menambah

treatment berupa model pembelajaran dan media pembelajaran yang cocok

digunakan. Model pembelajaran dan metode pembelajaran yang sesuai

dengan salah satu aktivitas ongoing assesment adalah model pembelajaran

collaborative teamwork learning. Sintaks model pembelajaran collaborative

teamwork learning, yaitu: fase pembentukan tim, fase pengungkapan

hipotesis, fase pemecahan masalah, fase mengkomunikasikan hasil

pemecahan masalah, fase pengkolaborasian pemahaman, dan fase evaluasi.

Media pembelajaran flip chart juga sangat cocok digunakan karena media

pembelajaran ini mempunyai kelebihan mampu menyajikan pesan

pembelajaran secara ringkas dan praktis yaitu karena pada umumnya

berukuran kecil, maka pesan pembelajaran disajikan secara ringkas mencakup

pokok-pokok materi pembelajaran. Pembelajaran fisika dapat diringkas
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menjadi pokok bahasan yang dapat disajikan berupa gambar, kata kunci,

diagram, dan lain-lain.

Pembelajaran dimulai pada fase pembentukan tim peserta didik

dikoordinasikan menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4 orang secara

heterogen karena kuantitas memberikan kerja sama yang efektif dalam kerja

kelompok dalam waktu panjang. Setelah itu, untuk mengukur keefektifan

penerapan ongoing assesment peserta didik diberi ujian awal sebagai tolak

ukur pada hasil pembelajaran dengan membandingkan ujian awal dan ujian

akhir peserta didik. Pemunculan masalah juga dilakukan pada fase ini melalui

media pembelajaran flip chart. Kemampuan kolaboratif siswa dapat dinilai

dengan cara melakukan pengamatan pada saat fase pemecahan masalah dan

fase mengkomunikasikan hasil pemecahan masalah.

Penerapan ongoing assesment dilakukan dalam proses pembelajaran dengan

menerapkan aktivitas ongoing assesment berupa memberi pertanyaan setiap

menyelesaikan unit materi pembalajaran berupa soal berbasis masalah yang

diberikan oleh guru untuk dipecahkan secara bekerja kelompok sehingga guru

dapat menilai kemampuan kolaboratif siswa dengan menilai setiap indikator

melalui pengamatan.

Instrumen tes yang diterapkan untuk mengukur kemampuan kognitif berupa

soal yang terdiri dari empat buah soal yang diberikan setiap menyelesaikan

unit materi pembelajaran tujuan pembelajaran yang telah disampaikan dengan

tanya jawab. Aktivitas ongoing assesment yang diterapkan untuk mengukur

kemampuan kognitif siswa, meliputi: merefleksi, memberi umpan balik,
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mengoreksi indikator pencapaian siswa, mengatur KD yang sudah dan yang

belum diterapkan, memberi tes setiap per unit materi pembelajaran,

mengetahui kesulitan siswa, memberi solusi, menindaklanjuti. Sedangkan

untuk ativitas penerapan ongoing assesment yang diterapkan mengukur

kemampuan kolaboratif siswa, meliputi: merefleksi, memberi umpan balik,

mengoreksi indikator pencapaian siswa, mengetahui kesulitan siswa, dan

memberi solusi.

Berkelanjutan berarti semua indikator harus ditagih, kemudian hasilnya

dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar yang telah dimiliki dan yang

belum sesuai dengan indikator kemampuan kognitif dan indikator

kemampuan kolaboratif, dan untuk mengetahui kesulitan peserta didik,

mewawancarai siswa hal mana yang menjadikan siswa acuh, tidak dapat

managed waktu dan sebagainya. serta melakukan tindak lanjut dalam bentuk

tugas, mengadakan pengayaan dan merencanakan pembelajaran berikutnya.

Jika semua aktivitas ongoing assesment telah diterapkan maka, tahap terakhir

yaitu tes akhir, setelah itu peneliti menilai tes tertulis tersebut menggunakan

instrumen tes kemampuan kognitif untuk menilai kemampuan kognitif siswa

dan menggunakan lembar pengamatan kemampuan kolaboratif untuk menilai

kemampuan kolaboratif siswa melalui pengamatan apakah penerapan ongoing

assesment mempengaruhi kemampuan kognitif dan kemampuan kolaboratif

siswa. Bila digambarkan dalam sebuah diagram, hubungan antara ongoing

assesment (sebagai variabel bebas) dengan pembelajaran collaborative

teamwork learning dan media flip chart (sebagai treatment) terhadap
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kemampuan kolaboratif dan kemampuan kognitif siswa (sebagai variabel

terikat) dalam penelitian ini adalah seperti Gambar 4.

v

Gambar 4. Kerangka Pemikiran

Penerapan Ongoing Assesment dalam
pembelajaran CTL

Pembentukan Kelompok:
anggota kelompok telah menerima

refleksi dan mulai beradaptasi dengan
anggota lainnya. Selanjutnya, mereka

mulai menjalankan intruksi berdasarkan
LKPD.

Pengungkapan Hipotesis:
berdiskusi dengan sesama anggota

kelompok untuk memecahkan orientasi
masalah dan mengajukan pendapat,
menerima pendapat orang lain serta
menerima umpan balik dari guru.

Pemecahan Masalah:
membagi tugas, bertanggung jawab pada
tugas masing-masing untuk melakukan

percobaan, mendiskusikan hasil
percobaan, dan menjawab pertanyaan
per unit materi pembelajaran dengan

tanya jawab.

Presentasi:
membuat laporan hasil percobaan,
mempresentasikan hasil percobaan,

mengetahui kesulitan (perbedaan hasil
percobaan) dan berdiskusi menjawab

kesimpulan.

Pengkolaborasian:
memberi solusi, memberi umpan balik,

menyimpulkan hasil percobaan, dan
menilai indikator pencapaian.

Hasil Belajar

Kemampuan Kolaboratif
(Psikomotorik):

berkontribusi secara
maksimal dalam

kelompok, kreatif dan
inovatif dalam pemecahan
masalah, memvariasikan
referensi sumber sebagai

teknik penyelidikan dalam
pemecahan masalah.

Kemampuan Kolaboratif
(Afektif):

memanajemen waktu
dengan efektif, tidak egois

dalam kelompok,
menerima pendapat orang

lain, mandiri, toleransi, dan
bertanggung jawab.

Kemampuan Kognitif:
pengetahuan, pemahaman,
analisis, sintesis, evaluasi,

dan mengkreasi.

Meningkat
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C Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka

pemikiran adalah:

1. Pemahaman peserta didik pada materi hukum newton tentang gerak

berbeda-beda.

2. Rata-rata kemampuan awal peserta didik kelas uji sama.

D Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran maka disusun hipotesis

sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh penerapan ongoing assesment dalam pembelajaran

collaborative teamwork learning menggunakan flip chart terhadap

kemampuan kolaboratif siswa.

2. Terdapat pengaruh penerapan ongoing assesment dalam pembelajaran

collaborative teamwork learning menggunakan flip chart terhadap

kemampuan kognitif siswa.



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian pengaruh penerapan ongoing assesment berbasis model

pembelajaran collaborative teamwork learning menggunakan flip chart

terhadap kemampuan kolaboratif dan kemampuan kognitif siswa telah

dilakukan di SMA Negeri 1 Natar pada 26 April 2019 sampai 10 Mei 2019.

Penelitian ini dilakukan dengan melaksanakan pembelajaran sebanyak 3 kali

pertemuan dengan alokasi waktu 9 jam pelajaran, dimana tiap pembelajaran

dialokasikan sebanyak 45 menit. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini

berupa data kuantitatif yang selanjutnya diolah dengan menggunakan SPSS

versi 17.0.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA semester

genap SMA Negeri 1 Natar tahun pelajaran 2018-2019 yang berjumlah dari 7

kelas yang terdiri dari 252 siswa. Sampel diambil dari populasi dengan teknik

cluster random sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kelas X MIA 5 yang terdiri 31 siswa.
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C. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan kuasi eksperimen yang dilakukan secara langsung

dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini mengunakan metode Pre-

Experimental Design dengan desain penelitian dengan mengunakan One

Group Pretest-Postest Design untuk mengukur kemampuan kognitif peserta

didik dan untuk mengukur kemampuan kolaboratif peserta didik

menggunakan One Shot Case Study. Menurut Fraenkel, Wallen, & Hyun

(2012), metode Pre-Experimental Design/Weak Experimental Design

merupakan metode penelitian yang menggunakan kelompok sampel

perlakuan tanpa sampel kontrol.

Penelitian ini tidak menggunakan kelas kontrol, peserta didik diberi perlakuan

pembelajaran selama beberapa waktu (X). Peserta akan diberikan pretest

sebelum diberi perlakuan dan setelah diberikan perlakuan pembelajaran yang

berkaitan akan dilakukan posttest. Sedangkan, desain penelitian One Shot

Case Study tidak menggunakan uji awal dan juga uji akhir. Desain ini

langsung mengobervasi hasil yang telah diberikan treatment/perlakuan.

Untuk lebih jelas tentang desain penelitian yang digunakan dalam penelitian

ditunjukkan pada Gambar 5.

(Fraenkel et al., 2012)

Gambar 5. Desain Penelitian

O1 X O2

X O3
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Keterangan:

O1 : Tes pemahaman awal (pretest)

O2 : Tes pemahaman akhir (posttest); Kemampuan kognitif siswa

O3 : Penilaian kemampuan kolaboratif siswa

X : Treatment (perlakuan) penerapan ongoing assesment berbasis

collaborative teamwork learning

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri atas tiga variabel penelitian, yaitu: variabel bebas,

variabel terikat, dan variabel moderator. Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah penerapan sistem penilaian berkelanjutan (ongoing assesment).

Variabel terikatnya adalah kemampuan kolaboratif dan kemampuan kognitif

siswa. Pembelajaran ini diberi treatment berupa model pembelajaran

collaborative teamwork learning dan media pembelajaran flip chart.

Bila digambarkan hubungan variabel bebas dan variabel terikat dalam

penelitian ini pada Gambar 6.

Gambar 6. Hubungan Variabel Bebas dan Variabel Terikat

Keterangan:

X = Penilaian Ongoing Assesment

Y1 = Kemampuan Kolaboratif Siswa

Y2 = Kemampuan Kognitif Siswa

X
Y1

Y2
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E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut

1) Observasi Penelitian Pendahuluan

a. Meminta izin kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Natar untuk

melalukan penelitian.

b. Melakukan wawancara dan memberi angket kepada guru mitra untuk

mengetahui keadaan awal siswa kelas X MIA SMA Negeri 1 Natar.

Selain itu, peneliti juga mewawancara guru mitra dari beberapa

pendidikan menengah di Lampung.

c. Menyebar soal dan mengobservasi proses diskusi di kelas X5 SMA

Negeri 1 Natar.

2) Pelaksanaan Penelitian

Pada kelas eksperimen yang menerapkan ongoing assesment berbasis

collaborative teamwork learning menggunakan flip chart. Pada

pelaksanaannya, kelas yang menjadi kelas eksperimen ini yaitu kelas X

MIA 5 yang terdiri dari 31 siswa dengan 3 kali pertemuan yaitu satu kali

pertemuan 3 x 45 menit. Sebelum proses pembelajaran berlangsung,

diberikan pre-test untuk mengukur kemampuan kognitif dan diberikan

post-test diakhir proses pembelaran, serta dengan melakukan pengamatan

untuk mengukur kemampuan kolaboratif siswa.

Pertemuan pertama dilaksanakan selama 3 jam pelajaran dengan alokasi

waktu 3 x 45 menit untuk pembelajaran sub pokok bahasan hukum 1

newton dan hukum II newton dan mengerjakan soal pre-test. Sebelum

dilaksanakan proses pembelajaran, guru menyampaikan tujuan
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pembelajaran, selanjutnya siswa diberikan pre-test selama 45 menit

dengan tujuan agar dapat mengetahui kemampuan kognitif awal siswa

sebelum diberikan perlakuan. Setelah itu guru membagi siswa menjadi

lima kelompok. Pada awal kegiatan pembelajaran, guru menampilkan flip

chart yang berisi gambar-gambar penerapan Hukum I Newton dan

Hukum II Newton dalam kehidupan sehari-hari. Siswa mencoba

menganalisis gambar fenomena yang ditampilkan tersebut. Setelah itu,

guru melakukan penerapan ongoing assesment tahap 1 dengan memberi

sebuah soal dan melakukan sesi tanya jawab untuk mengukur

kemampuan kognitif siswa dan memberi sebuah masalah agar guru dapat

mengamati kemampuan kolaboratif siswa. Lalu, guru melakukan

demonstrasi terkait pembelajaran, siswa mencoba menganalisis hasil

demonstrasi guru dan masalah yang muncul.

Berikutnya, guru melakukan penilaian tes instrumen ongoing assesment

tahap 2 dengan memberi sebuah soal dan melakukan sesi tanya jawab

untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dan memberi sebuah

masalah agar guru dapat mengamati kemampuan kolaboratif siswa. Guru

membagikan LKPD dan siswa dituntun untuk menjawab pertanyaan yang

ada di LKPD dengan melihat beberapa sumber belajar. guru melakukan

penilaian tes instrumen ongoing assesment tahap 3 dengan memberi

sebuah soal dan melakukan sesi tanya jawab untuk mengukur

kemampuan kognitif siswa dan memberi sebuah masalah agar guru dapat

mengamati kemampuan kolaboratif siswa, setelah melakukan tanya

jawab terkait demonstrasi dan LKPD, siswa menganalisis permasalahan
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yang muncul dan membuat hipotesis yang digunakan untuk melakukan

eksperimen yang dilakukan bersama kelompok. Guru melakukan

pengamatan untuk mengukur kemampuan kolaboratif siswa.

Kemudian siswa membuat kesimpulan dari hasil diskusi yang telah

dilakukan bersama kelompok. Kemudian perwakilan siswa dari salah

satu kelompok menyampaikan hasil diskusi dari eksperimen yang telah

dilakukan sedangkan kelompok lain menanggapi. guru melakukan

penilaian tes instrumen ongoing assesment tahap 4 dengan memberi

sebuah soal dan melakukan sesi tanya jawab untuk mengukur

kemampuan kognitif siswa dan memberi sebuah masalah agar guru dapat

mengamati kemampuan kolaboratif siswa.

Guru mengkolaborasikan pemahaman seluruh siswa dan memberi umpan

balik terhadap soal-soal yang paling sukar untuk dijawab serta bagaimana

berkolaborasi yang baik dan benar dalam sebuah kelompok. Setelah itu

siswa menuliskan kesimpulan yang didapat dari hasil diskusi bersama

kelompok lain. Kemudian siswa turut menyimpulkan pelajaran bersama

dengan guru. Guru memberi tugas berlanjut dan pengayaan.

Selanjutnya pada pertemuan kedua, guru menyampaikan tujuan

pembelajaran, lalu guru membagi siswa menjadi lima kelompok. Pada

awal kegiatan pembelajaran, guru menampilkan flip chart yang berisi

gambar-gambar penerapan gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa mencoba menganalisis gambar fenomena yang ditampilkan

tersebut. Setelah itu, guru melakukan penilaian tes instrumen ongoing
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assesment tahap 1 dengan memberi sebuah soal dan melakukan sesi

tanya jawab untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dan memberi

sebuah masalah agar guru dapat mengamati kemampuan kolaboratif

siswa. Lalu, guru melakukan demonstrasi terkait pembelajaran, siswa

mencoba menganalisis hasil demonstrasi guru dan masalah yang muncul.

Berikutnya, guru melakukan penilaian tes instrumen ongoing assesment

tahap 2 dengan memberi sebuah soal dan melakukan sesi tanya jawab

untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dan memberi sebuah

masalah agar guru dapat mengamati kemampuan kolaboratif siswa. Guru

membagikan LKPD dan siswa dituntun untuk menjawab pertanyaan yang

ada di LKPD dengan melihat beberapa sumber belajar. guru melakukan

penilaian tes instrumen ongoing assesment tahap 3 dengan memberi

sebuah soal dan melakukan sesi tanya jawab untuk mengukur

kemampuan kognitif siswa dan memberi sebuah masalah agar guru dapat

mengamati kemampuan kolaboratif siswa, setelah melakukan tanya

jawab terkait demonstrasi dan LKPD, siswa menganalisis permasalahan

yang muncul dan membuat hipotesis yang digunakan untuk melakukan

eksperimen yang dilakukan bersama kelompok.

Guru melakukan pengamatan untuk mengukur kemampuan kolaboratif

siswa. Kemudian siswa membuat kesimpulan dari hasil diskusi yang

telah dilakukan bersama kelompok. Kemudian perwakilan siswa dari

salah satu kelompok menyampaikan hasil diskusi dari eksperimen yang

telah dilakukan sedangkan kelompok lain menanggapi. guru melakukan
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penilaian tes instrumen ongoing assesment tahap 4 dengan memberi

sebuah soal dan melakukan sesi tanya jawab untuk mengukur

kemampuan kognitif siswa dan memberi sebuah masalah agar guru dapat

mengamati kemampuan kolaboratif siswa. Guru mengkolaborasikan

pemahaman seluruh siswa dan memberi umpan balik terhadap soal-soal

yang paling sukar untuk dijawab serta bagaimana berkolaborasi yang

baik dan benar dalam sebuah kelompok. Setelah itu siswa menuliskan

kesimpulan yang didapat dari hasil diskusi bersama kelompok lain.

Kemudian siswa turut menyimpulkan pelajaran bersama dengan guru.

Guru memberi tugas berlanjut dan pengayaan.

Selanjutnya pada pertemuan ketiga, guru menyampaikan tujuan

pembelajaran, lalu guru membagi siswa menjadi lima kelompok. Pada

awal kegiatan pembelajaran, guru menampilkan flip chart yang berisi

gambar-gambar penerapan Hukum III Newton dalam kehidupan sehari-

hari. Siswa mencoba menganalisis gambar fenomena yang ditampilkan

tersebut. Setelah itu, guru melakukan penilaian tes instrumen ongoing

assesment tahap 1 dengan memberi sebuah soal dan melakukan sesi

tanya jawab untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dan memberi

sebuah masalah agar guru dapat mengamati kemampuan kolaboratif

siswa. Lalu, guru melakukan demonstrasi terkait pembelajaran, siswa

mencoba menganalisis hasil demonstrasi guru dan masalah yang muncul.

Berikutnya, guru melakukan penilaian tes instrumen ongoing assesment

tahap 2 dengan memberi sebuah soal dan melakukan sesi tanya jawab
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untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dan memberi sebuah

masalah agar guru dapat mengamati kemampuan kolaboratif siswa.

Guru membagikan LKPD dan siswa dituntun untuk menjawab

pertanyaan yang ada di LKPD dengan melihat beberapa sumber belajar.

guru melakukan penilaian tes instrumen ongoing assesment tahap 3

dengan memberi sebuah soal dan melakukan sesi tanya jawab untuk

mengukur kemampuan kognitif siswa dan memberi sebuah masalah agar

guru dapat mengamati kemampuan kolaboratif siswa, setelah melakukan

tanya jawab terkait demonstrasi dan LKPD, siswa menganalisis

permasalahan yang muncul dan membuat hipotesis yang digunakan

untuk melakukan eksperimen yang dilakukan bersama kelompok.

Guru melakukan pengamatan untuk mengukur kemampuan kolaboratif

siswa. Kemudian siswa membuat kesimpulan dari hasil diskusi yang

telah dilakukan bersama kelompok. Kemudian perwakilan siswa dari

salah satu kelompok menyampaikan hasil diskusi dari eksperimen yang

telah dilakukan sedangkan kelompok lain menanggapi. guru melakukan

penilaian tes instrumen ongoing assesment tahap 4 dengan memberi

sebuah soal dan melakukan sesi tanya jawab untuk mengukur

kemampuan kognitif siswa dan memberi sebuah masalah agar guru dapat

mengamati kemampuan kolaboratif siswa.

Guru mengkolaborasikan pemahaman seluruh siswa dan memberi umpan

balik terhadap soal-soal yang paling sukar untuk dijawab serta bagaimana

berkolaborasi yang baik dan benar dalam sebuah kelompok. Setelah itu
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siswa menuliskan kesimpulan yang didapat dari hasil diskusi bersama

kelompok lain. Kemudian siswa turut menyimpulkan pelajaran bersama

dengan guru. Guru memberikan post-test diakhir pembelajaran.

3) Tahap Akhir, terdiri atas:

a) Melakukan tabulasi dan menganalisis data yang diperoleh.

b) Membuat kesimpulan dari penelitian.

F. Instrumen Penelitian

a) Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Silabus

Silabus mata pelajaran fisika kelas X SMA kurikulum 2013 terevisi

2016.

2. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

RPP dengan metode pembelajaran team work learning digunakan

sebagai acuan guru pada pelaksanaan pembelajaan yang digunakan

selama proses pembelajaran, yaitu KD 3.7. Menganalisis interaksi gaya

serta hubungan antara gaya, massa, dan gerakan benda pada gerak

lurus.

3. LKPD

LKPD dengan pembelajaran berbasis team work learning.

4 Instrumen Ongoing Assesment

Instrumen ini mencakup soal yang diberikan secara berkelanjutan pada

saat proses pembelajaran berlangsung. Kemampuan kognitif dinilai

bagaimana perkembangan pengetahuan materi pembelajaran pada saat

itu, sedangkan kemampuan kolaboratif dinilai pada saat diskusi
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berlangsung ketika siswa menjawab soal. Soal terdiri dari soal uraian,

setiap pertemuan diberikan sebanyak 3 soal yang diberikan secara lisan

(tanya jawab) dan non lisan.

5 Instrumen Tes Kemampuan Kognitif

Instrumen ini mencakup indikator kemampuan kognitif dengan level

kognitif C4-C6. Soal tes kemampuan kognitif berupa soal pilihan

berganda bersolusi sebanyak 10 soal, diberikan pada saat pre-test dan

post-test.

6 Instrumen Kemampuan Kolaboratif

Instrumen penilaian kemampuan kolaboratif yaitu lembar pengamatan

kemampuan kolaboratif sesuai dengan indikator kemampuan

kolaboratif. Instrumen ini diberlakukan dengan metode pengamatan.

b) Hasil Uji Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu

diuji untuk mengetahui layak atau tidaknya instrumen tersebut digunakan.

Pengujian dilakukan diluar sampel eksperimen. Instrumen diuji validitas

dan reliabilitasnya. Uji instrumen dilakukan terhadap siswa yang telah

mempelajari materi hukum newton tentang gerak, dalam hal ini yaitu

siswa kelas XI SMA. Responden terdiri dari 28 orang dengan jumlah soal

sebanyak 20 soal adapun hasil uji instrumen tersebut sebagai berikut.

1. Hasil Uji Validitas Soal
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Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya soal yang

digunakan. Perhitungan koefisien validitas menggunakan rumus korelasi

product moment. Berikut ini rumus korelasi product moment:

∑ (∑ )(∑ ){ ∑ (∑ )} { ∑ (∑ )}
Keterangan:

= Koefisien korelasi yang menyatakan validitas

X = Skor butir soal

Y = Skor total

N = Jumlah sampel

(Ratumanan & Laurens, 2003)

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu, apabila nilai Sig. (2-tailed) <

0,05 maka koefisien korelasi nilai tersebut dapat dinyatakan valid. Uji

validitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi

22.0. Berikut ini merupakan hasil uji validitas yang diperoleh. Berikut

hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 5 dan untuk lebih lengkapnya

dapat dilihat pada Lampiran 11.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Soal
Nomor

soal
Pearson correlation Kriteria

1 2 3
1 0,963 Valid
2
3
4
5
6

0,923
0,976
0,923
0,961
0,244

Valid
Valid
Valid
Valid

Tidak Valid
7 0,936 Valid
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1 2 3
8 0,132 Tidak Valid
9 -0,076 Tidak Valid
10 -0,243 Tidak Valid
11 0,171 Tidak Valid
12 0,322 Valid
13 0,968 Valid
14 -0,425 Tidak Valid
15
16
17
18
19
20

0,968
-0,455
0,522
0,966
0,018
0,928

Valid
Tidak Valid

Valid
Valid

Tidak Valid
Valid

Dengan N = 31, α = 0,05, dan rtabel= 0,3. Dari Tabel 8 dapat dilihat

bahwa tidak semua butir soal memiliki Pearson Correlation> 0,3, ada 8

butir soal yang memiliki Pearson Correlation <0,3. Sehingga, ada 12

butir soal yang valid. Nilai pearson correlation dapat dilihat pada

Lampiran 11.

2. Uji Reliabilitas Soal

Uji Reliabilitas yang dilakukan diambil dari 31 responden dengan

jumlah soal sebanyak 12 butir. Koefisien reliabilitas dicari

menggunakan rumus Croanbach’s Alpha. Adapun Croanbach’s Alpha

adalah sebagai berikut:

− 1 1 − ∑
Keterangan:

= Reliabilitas instrumen∑ = jumlah varians skor setiap soal

n = banyaknya butir soal



47

= varians skor total

(Ratumanan & Laurens, 2003)

Kriteria dari nilai Croanbach’s Alpha adalah apabila dihasilkan nilai

Croanbach’s Alpha kurang dari 0,600 artinya buruk, sekitar 0,700

diterima dan lebih dari atau sama dengan 0,800 artinya baik. Instrumen

yang telah dinyatakan valid dan reliabel kemudian digunakan untuk

sampel penelitian. Tolak ukur yang digunakan untuk

menginterpretasikan derajat reliabilitas diperoleh sebagai berikut.

Tabel 6. Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Relasi Kriteria Reliabilitas
(1) (2)

0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi
0,60 <r<0,80 Tinggi

(1) (2)
0,40 <r<0,60 Cukup
0,20 <r<0,40 Rendah
0,00 <r<0,20 Sangat Rendah

Berikut ini merupakan hasil reliabilitas soal yang ditampilkan pada Tabel
7.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha N of Items

0,965 12

Berdasarkan Tabel 8 dapat terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha sebesar

0,965. Butir-butir soal bersifat reliabel dengan taraf sangat tinggi dan dapat

digunakan sebab nilai Cronbach’s Alpha berada diantara 0,90 sampai

dengan 1,00. Hasil uji reliabilitas ini dapat dilihat pada Lampiran 12.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Pengamatan

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan berupa

rubrik penilaian pada pelaksanaan pembelajaran untuk menilai

kemampuan kolaboratif siswa.

2. Tes

Pengumpulan data dengan mengunakan tes dilakukan sebelum dan setelah

kegiatan pembelajaran dilaksanakan, yakni dengan menggunakan pretest

sebelum memulai pembelajaran dan posttest setelah akhir pembelajaran.

Pretest dan posttest digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif

siswa, sementara dalam penerapan ongoing assesment diberlakukan

penilaian tiap unit materi selesai dengan cara tanya jawab soal berbasis

masalah yang diberikan guru.

H. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana,

karena variabel yang terlibat dalam penelitian ini ada dua, yaitu sistem

penilaian ongoing assesment sebagai variabel bebas dan dilambangkan

dengan X serta kemampuan kolaboratif dan kemampuan kognitif siswa

sebagai variabel terikat dan dilambangkan dengan O serta berpangkat

satu. Analisi regresi linier sederhana dapat dilaksanakan apabila telah

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
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1) Sampel diambil secara random (acak)

2) Variabel X dan variabel O mempunyai hubungan yang kausal,

dimana X merupakan sebab dan O merupakan akibat.

3) Nilai O mempunyai penyebaran yang berdistribusi normal.

Uji Normalitas: Hal yang pertama dilakukan adalah uji normalitas

dimana uji ini digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian

merupakan jenis distribusi normal, dilakukan menggunakan uji statistik

non-parametrik yaitu Kolmogorov-Smimov test dengan kriteria uji,

terima H0 jika L hitung < Ltabel atau p-value > 0,05, tolak H0 untuk

harga yang lainnya.

4) Persamaan tersebut hendaknya benar-benar linier.

Apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi maka analisis regresi

liner sederhana tidak dapat dilanjutkan.

2. Pengujian hipotesis

Analisis dilanjutkan dengan regresi linier sederhana. Analisis regresi

linier sederhana dilakukan dengan membuat persamaan regresi

sederhananya, dan menguji keberartian dan kelinieran regresi.

1) Persamaan Regresi Sederhana

Persamaan regresi sederhana diperoleh dengan bentuk:= + x

Keterangan:

y= Variabel terikat ( variabel yang diduga)

x= Variabel bebas

a= Intersept
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b= Koefisien regresi (slop)

2) uji keberartian dan kelinieran regresi linier sederhana

uji ini berkaitan dengan uji Sum Of Squarres dan Mean Squarres.

3) koefisien regresi pada regresi linier sederhana

4) uji keberartian koefisien

5) dan koefisien determinasi pada regresi

6) uji statistik

Untuk menguji signifikansi digunakan uji t menurut Syofian Siregar

(2013) dengan rumus sebagai berikut.

Thitung =
√√ ( )

Keterangan

r = Nilai korelasi

n = jumlah responden

Kriteria pengujian hipotesis Kriteria uji T menurut Sujarweni (2015)

sebagai berikut.

1. Apabila t hitung > t tabel dengan dk = n-2 dan  0.05, maka H0

ditolak. Sebaliknya H1 diterima.

2. Apabila t hitung < t tabel dengan dk = n-2 dan  0.05, maka H0

diterima. Sebaliknya H1 ditolak.

Hipotesis yang kedua Untuk melihat taraf signifikansi pengaruh

penggunaan penerapan ongoing assesment terhadap kemampuan

kolaboratif dan kemampuan kognitif siswa, menggunakan rumus
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korelasi, mengunakan rumus korelasi, pendapat Syofian Siregar (2013)

persamaan korelasi sebagai berikut:

r =
(∑ ) (∑ .∑ )√( ∑ (∑ ) ) ( ∑ (∑ ) )

Tabel signifikan antara hubungan kedua variabel menggunakan korelasi

(r) sebagai berikut :

Tabel 8. Taraf Signifikansi
Nilai Korelasi (r) Taraf Signifikansi

0,00 – 0,199 Sangat Lemah
0,20 – 0,399 Lemah
0,40 – 0,599 Cukup
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,00 Sangat Kuat

Menurut Syofian Siregar (2013), “Nilai koefesien korelasi berada di

antara -1 sampai 1 yaitu apabila r = -1 korelasi negatif sempurna, artinya

taraf signifikansi dari pengaruh variabel X terhadap variabel Y sangat

lemah dan apabila r = 1 korelasi positif sempurna, artinya taraf

signifikansi dari pengaruh variabel X terhadap variabel Y sangat kuat”.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Terdapat pengaruh penerapan ongoing assesment dalam pembelajaran

collaborative teamwork learning menggunakan flip chart terhadap

kemampuan kolaboratif siswa SMA ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar

0,000, sehingga H0 ditolak, artinya variabel keterlaksaan ongoing

assesment dengan model pembelajaran collaborative teamwork learning

menggunakan flipchart (X) berpengaruh terhadap kemampuan

kolaboratif (Y1). Ditinjau dari nilai koefisien korelasi ( ) pada uji t

(Paired Sample Test) sebesar 0,42 dapat dikatakan besarnya pengaruh

tersebut sebesar 42% dikategorikan cukup kuat, dan diperoleh nilai

koefisien determinan ( ) sebesar 0,18 dapat dikatakan 18% murni

keterlaksanaan ongoing assesment pada pembelajaran mempengaruhi

kemampuan kolaboratif siswa, dan 24% dipengaruhi oleh treatment yang

diterapkan.

2. Terdapat pengaruh penerapan ongoing assesment dalam pembelajaran

collaborative teamwork learning menggunakan flip chart terhadap

kemampuan kognitif siswa SMA ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar
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0,000. sehingga H0 ditolak, artinya variabel penerapan ongoing assesment

dengan model pembelajaran collaborative teamwork learning

menggunakan flipchart (X) berpengaruh terhadap kemampuan kognitif

(Y2). Ditinjau dari nilai koefisien korelasi ( ) pada uji t (Paired Sample

Test) sebesar 0,90, dapat dikatakan besarnya pengaruh tersebut sebesar

90% dikategorikan sangat kuat, dan diperoleh nilai koefisien determinan

( ) sebesar 0,81, dapat dikatakan 81% murni keterlaksanaan ongoing

assesment pada pembelajaran mempengaruhi kemampuan kognitif siswa,

dan 9% dipengaruhi oleh treatment yang diterapkan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah diperoleh, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1. Sistem penilaian berkelanjutan (ongoing assesment) harus digunakan

sebagai sistem penilaian yang diterapkan oleh sekolah, terutama pada

pembelajaran fisika untuk meningkatkan kemampuan kolaboratif dan

kemampuan kognitif siswa.

2. Pada penggunaan model pembelajaran collaborative teamwork learning

dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran yang digunakan

oleh guru disekolah untuk meningkatkan kemampuan kolaboratif dan

kemampuan kognitif siswa.

3. Pada saat proses pengamatan kemampuan kolaboratif dengan pada

penerapan ongoing assesment dalam proses pembelajaran, guru harus lebih

memperhatikan waktu untuk bekerja kelompok untuk memecahkan

masalah agar proses pembelajaran lebih efektif.
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